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AESTRAK

Bctrrlpa ienis ikan dcurersal mernpunyai nilei ekonomis pcntiry seperti kakep drn kerapu.
Rawai dasar sampai saat ini dianggep sebagai dat tangk p yang peling efektif digunrken untuk
menangkep iken dcmersel. Pcnclitian tentang pengaruh ukuran mata prncing rawai dasar terhadep
hasil tmgk+an tel.h dilakuk n di pcrairan sebelah Timur Bdi mulai bulan Mei 1994 samgri
dcngen Januari 1995. Dengan mcnggun*m 3 mecam ukuran meta pancing yaitu No. 5,6 A^n /
yang diopcrasiken secara bcrsarnan ternyata hdl angkapan yeng diperoleh tidak berbede nyeta
nenun terdaget keccnderungan mrte pencing yang berukuran kecil (No. 5 d.n 6) lebih efektif
dibanding m:ta pmcing yang lebih bcser (No. 7). Hasil tangk pan tinggi diperoleh rawai daser
yrng diopcrasiken di perairan y.ng €.k ddenr (>50 m) seperti pcreiran Tukadabu. Jenis iken
ckonomis penting yang banyrk tertengkap selame pengoperasian rawei dasar eddetr kakap
(Lutjanus qpp.), kerapu (Epircpbelus spp.) dan kue (Caranx spp.). Ukuran iken yang tertengkap
tidak dipengtuhi oleh ukuran mete pancing yang digunrken.

ABSTRACT: hf,ucnc of HooL Sizcr of Bottm LmSfinc on Gcdr, by: Wrfu,Mobiooa
dileti,rW

Some dcnrersal species such es snapper and group€r are economicalty importent qrccies. Bottom
long linc is cfectively used for cetching those specics. Reseerch on the influence of hook sizes for
bottom long line have been conducted in eastcrn part of Bdi during Mey 1994 toJanurry 1995.
Three hook sizcs i.e. Nos. 5,6 and 7 were tested. Thc result indicetcd that in this snrdy thcre were
no significant diffcrent by the cetch among the sizes of the hooks, howwer, ttere is an indication
that the sndl sizes hoots (Nos. 5 and 6) performed better cetch rate tlan the big one. Thc high
cetch ratc of bottom long line was rccordcd in the deeps fishing ground such as Tukadebu weters.
The economicdly important spesies of fish ceught by experimentd bottom longline were
dominated by snapper (Lutjanas spp.), grouper (Epitupbel*s qpp.) .nd jackfish (Caram spp). Th.
sizc of fish werc not effected by hook sizes.

KEYWORDS: Bonam longline, hooh size, catch

PENDAHI,'LUAN

Ikan demersal merupakan kelompok ikan yang hidup di dasar pcrairan
terutema di landas benua. Berdasarkan tipe ekologi pereiran yang didiaminya,
Longhurst dan Pauly (1987) menggolongkan ikan demersd ke dalam 3
kelompok yaitu kelompok y-g senang hidup di dasar lumpur, kelompok yang
hidup di dasar pasir, dan kelompok yang hidup di dasar karang. Jenis ikan
kakap, lencam dan kerapu yang termasuk ke ddam farnili Lutianidae,
hthrinidae, dan Serranidae lebih senang hidup di perairan berdasar karang.

Beberapa ienis ikan demersal mempunyai nilai ekonomis p€nting, untuk
konsumsi domestik atau untuk ekspor. Jenis ikan k"k"p dan kerapu termasuk
ianis komoditi ekspor yang dapat 6i*dalkan. Ikan kakap dielspor ddam
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bentuk beku atau filet segar, sedang ikan kerapu diekspor ddam bentuk beku
atau hidup. Selama periode waktu antere tahun 1986-lg9t, rrte-r^ta kenaikan
produksi tahunan ikan kakap dan kerapu masing-masing adalah 12,60/o dan
1 1,4olo (Ditienkan, 1993)

usaha penangkapan ikan kakap ilan kerapu umumnya masih dilakukan oleh

lelllan skala kecil dan masih sedikit mendapat perhatian dari usaha perikanan
skala menengah dan industri. Penangkapan ikan kakap dan kerapu yang senang
hidup di perairan berdasar karang dilakukan dengan berbagai iJnis alat
tangkap seperti iaring insang dasar, bubu, pancing ulur, rawai dasar dan
sebagainya. Namun sampai saat ini yang dianggap cukup efektif untuk
menangkap ikan tersebut di atas adalah rawai dasar sehingga alat tangkap ini
banyak dioperasikan oleh nelayan. Rawai dasar yang dioperasikan oleh nelayan
umumnya manggunakan ukuran mata pancing yang bervariasi dari ukuran
kecil sampai besar (No. 4-9). Dengan mata pancing yang berbagai ukuran ini,
belum diketahui ukuran mata pancingy^ngmana yang mempunyai efektivitas
tinggi dalam mendapatkan hasil tangkapan (tanpa merusak kelestarian sumber
&ya ikan yang ditangkap). Koike dan Takeuchi (1920) menyatakan bahwa
tingkat efesiensi penangkapan dengan alat tangkap pancing untuk ienis dan
ukuran ikan tertentu ditentukan oleh besarnya ukuran mata pancing yang
digunakan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian mengenai pengaruh
ukuran mata pancing rawai dasar terhadap hasil tangkapen sangat diperlukan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk
pangembangan usaha perikanan demersal terutama yang selama ini melakukan
penangkapan ikan kakap dan kerapu dengan alat tangkap rawai dasar.

BAHAN DANMETODE

Rawai dasar yang diuiicobakan terdiri dari tali utama PE diameter 5 mm,
tali cabang PA monofilarnent No.1OOO sepaniang 30 cm, kili-kili dan kawat
monel s€paniang 20 cm serta mata pancing (Gambar 1). Tali cabang dipasang
pada tali utarna dengan iarak + m. Sedang mate pancing yang digunakan
terbuat dari baia dangan 3 macam ukuran mata pancing yakni mata pancing
No.5, 6 d^n 7, Adapun qpesifikasi dari masing-masing ukuran mata pancing
yang digunakan seperti pada Tabel 1.

Untuk mengoperasikan rawai daser digunakan perahu kayu berukuran
paniang 8,2 m, lebar 1,6 m, dan dalam 0,5 m dengan dilengkapi mesin dalam
berkekuatan 10,5 HP. Jumlah tenaga yang diperlukan untuk mengoperasikan
rawai dasar sebanyak 4-5 orang. Sebagai bahan penarik ikan sasaran agar mau
memakan pancing digunakan umpan berupa ikan segar. Beberapa ienis ikan
umpan yang digunakan adalah ikan lemuru, kembung dan tongkol. Bagi ikan
yang berukuran kecil s€perti lemuru digunakan masih dalam keadaan utuh
sedang ikan umpan yang besar dipotong maniadi ukuran entara 50-100 gram.
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Ketiga ukuren meta pancing mendapat perlakuan yang sama terhadap ienis dan
ukuran umpan yang digunakan.

Tabel 1. Spesifikasi mata pancing rawai dasar
Table 1. Spesification of books for bouom longline

::il::li:::::s r' 
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Tinggi (Length\ cm
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212

1'0
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215
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utada
ia. 5,0 mm

n No 1000

Gambar 1. Rancang bangun rawai dasar
Figure 1. Design of bonom longline

PE dia. 6,0 mm
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Rawai dasar dioperasikan di perairan karang sebelah timur Bdi, tepatnya
di dua lokasi yaitu Jemeluk dan Tuka&bu pada bulan Mei 1994 sampai dengan
Januari 1995. Rawai dasar dioperasikan pada keddaman 

^nt^re 
20-150 m pada

waktu malam hari. Iama pancing di dalam air berkisar antara 3-4 iam. Selama
uii coba penangkapan dilakukan pada 46 stasiun penangkapan dangan rincian
34 stasiun panangkapan di pcrairan Jemeluk dan 12 stasiun penangkapan di
perairan Tukadabu. Ketiga ukuran mata pancing dirangkai meniadi satu
dengan posisi selang-seling dan dioperasikan secara bersamaan. Jumlah mata
pancing yang dioperasikan tidak seldu sama untuk setiap stasiun penangkapan
berkisar anttra40-80 buah untuk masing-masing ukuran mate pancing. Hal ini
disebabkan terdapat sebagian mata pancing yang rusak sehingga perlu adenya
perbaikan. Untuk mengetahui kemampuan rawai dasar dalam menangkap ikan
digunakan "hook rate" (laiu pancing) yaitu banyaknya ikan yang tertangkep
oleh 100 mata pancing yeng digunakan. Hasil tangkapan yang diperoleh dari
pengoperasian rawai dasar setiap stasiun penangkapan, diidentifikasi ienisnya
kemudian dipisahkan berdasarkan ienis ikan untukmasing-masing ukuran mate
pancing yang digunakan. Ikan yang tertangkap kemudian diukur berat
rn:rupun paniangnya. Untuk mengetahui produktivitas masing-masing ukuran
mata pancing, dilakukan uii komparatif rata-rata dengan ANOVA terhadap
laiu tangkapnya (Sudian4 1984). Jenis ikan yang dominan tertangkap dan
manpunyai nilai ekonomis penting diukur paniang totalnya kernudian
dikelompokkan berdasarkan ukuran mata pancing untuk mengetahui adanya
hubungan 

^ntarre 
ukuran mata pancing dan besar ikan yang tertangkap.

TIASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tangkapan rawai dasar padamasing-masing stasiun penangkapan yang
dinyatakan dalam book rate (laiu pancing) berdasarkan ukuran mata pancing
di perairan Jemeluk disaiikan pada Tabel 2 dan unruk perairan Tukadabu
disaiikan pada Tabel3. Dari Tabel 2 terlihat bahwa rete-reta laiu pancing rawai
dasar yang dioperasikan di perairan Jemeluk untuk setiap ukuran mate pancing
addah mata pancing No.5 sebesar 1,38, mata pancing No.6 sebesar 1,23, dan
mata pancing No.7 sebesar 1108.

Rata-rata laiu pancing rawai dasar yang dioperasikan di perairan Tukadabu
(Tabel 3) lebih tinggi untuk semua ukuran mata pancing dibanding dangan
rawai dasar yang dioperasikan di perairan Jemeluk. Dari hasil pengamatan
menuniukkan bahwa rat*ratz laiu pancing untirk mata pancing No.5 sebesar
2165, matt pancing No.6 sebesar 5,28, dan mata pancing No.7 sebesar 2,08.
Tingginya hasil tangkapan kanungkinan disebabkan oleh perbedaan kedalaman
perairan daerah penangkapan di mana di Janeluk, rawai dasar dioperasikan di
perairan dengan kedalaman ena^re20-50 m, sedang di perairan Tukadabu pa&
kedalaman lebih dari 50 m. Di perairan yang agak ddam ini banyak dihuni
ienis ikan yang meniadi tuiuan penangkapan seperti kakap, kerapu dan cucut.
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Tabel 2. biu pancing (book rat) dafi rawai dasar berd.sarken ukuran mata
pancing di perairan Jemeluk, Timur Bdi

Table 2. Hook rate of bottom hng line based on book sizes operated in temeluk
qudters, edsttrn part of Bali

2,67
0,00
lr33
1,33
0,00
lr33
1,33
0,00
2,67
0,00
2,67
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
1,43
0,00
2,00
0,00
1,66
2,67
2,86
1,43
1,43
0,00
0,00
0,00
4r44
0,00
1,33
1,33
0,00
2166

Rata-rata
(Aoerage)

01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11

t2
13

t4
15
t6
17
18
t9
20
2l
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34

1,33
0,00
2,67
1,33
1,33
1,33
1,33
lr33
0,00
0,00
2167

3175
lr25
0,00
1,25
0,00
0,00
0,00
2r00
2186
l166
1,33
lr43
2186

0,00
3,33
0,00
0,00
2,22
4,44
1,33
lr33
0,00
2,66

0,00
1,33
0,00
lr33
2,67
0,00
1,33
0,00
1,33
4,00
1,33
1,25
lr25
lr25
0,00
lr43
1,43
1,43
4,00
lr43
0,00
1,33 .

0,00
1,43
0,00
0,00
1,66
1,66
0r00
2r22
0,00
1,33
4,00
1,33

1,38tl,22 l,23Xl,l3
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Tabel l. biu pancing (hook ratQ dafi rawai dasar berdasarkan ukuran mata
pancing di perairan Tukadabu, Timur Bali

Table 3, Hook rate of bottom long line based on book sizes operated in
Tuhadabu redters, ectstetn part of Bali

Apabila iumlah stasiun penangkapan ini digabungkan maka diperoleh rata-
rctalaiu tangkap untuk masing-masing ukuran mata pancing No. S, 6 den 7
bertnrut-turut adalah sebesar l,7l; 2,28 dan 1,28. Dari uii statistik ANOVA
terlihg bahwa ketiga ukuran mata pancing memberikan laiu pancing yang
tidak berbeda nyata (P>0.05) (Tabel 4). Namun dernikian terdapat kecende-
ryngll bahwa mata pancing ukuran kecil (No. 5 den 6) mernpu manangkap
ikan lebih banyak dibanding mata pancing yang lebih besar (No. z). Penelitian
serupa iuga pernah dilakukan Ralston (1982) di'perairan Pasifik dengan
menggunakan 4 ienis ukuran mata pancing untuk menangkap kakap laut
dalam (opakapaka, Pristipomoides filamentosus).

Ternyata hasil tangkapan yang diperoleh tidak berbeda nyata, tetapi
terdapat kecenderungan bahwa mata pancing yang berukuran kecil lebih
efektif untuk menangkap ikan dibanding mate pancing yang berukuran lebih
besar. Hal ini berkaitan dengan kemampuan ikan dalam memakan umpan yang
telah dipasang pada mata pancing di mana mata pancing yang berukuran kecil
&pat dimakan oleh ikan baik yang berukuran kecil ataupun ikan besar.
Menurut Harifin dan viiopriono (1993) nelayan di perairan utara Jawa
kebanyakan menggunakan mata pancing yang berukuran No. 6 untuk

N ;,;S {:.M;,:5 i'
ilrhju Fflrq+g,l tn:Afa

.Mffi..
,(ff-,ffi,Nor5',

hilifirpancUs
(IId) No.e

I **slsdhs
(Ifoo*):::No.Z

35
36
37
38
39
40
4l
42
43
44
45

46

4,25
0,00
0,00
0,00
2,50
5,00
7,50
0,00
7,50
2,50
2,50
0,00

0,00
11,11
2,22
2,50
5,00
7,50
5,00
5,00

10,00
2,50
2,50

10,00

0,00
0,00
0,00
2,50
0,00
0,00
5,00
5,00
7,50
5,00
0,00
0,00

Rata-rata
(Average)

2165t2,74 5,28t3,47 2,08t2,6718
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menengkap ikan dernersal dekat karang seperti kakap dan kerapu. Sedang

nelayan di perairan Bali menggunakan pancing ulur untuk menangkap ikan
demersd menggunakan ukuran mata pancing lebih kecil.

Tabel 4. Analisis sidik ragam terhadap hasil tangkapan rawai dasar berdasar-

kan ukuran mata pancing
Table 4. Analysis of oariance for botton long line catch based on book sizes

:ilts

.,,,,l i el

IK N[ F;hit, r,(olo

Rata-rata (Means)
Antar kelompok
(Among groilp)
Dalam kelompok
(Within group)

I
2

426,98
23,34

629,62

426,98
11,67 2,50 ns

4,66

3,92

135

Total 138 1.079,94 443,31

ns: p>0,05

Jenis-ienis ikan yang tertangkap rawai dasar selama percobaan penangkapan
di perairan Jemeluk dan Tukadabu adalah ikan kakap (Lutianus spp.), lencam
(kthrinus leVtjam),kerapu (Epinephelus spp.), kue(Caranxspp.), pari (Dasyatis

spp.), cucut (Cbarcharinw spp.), remeng (Congresoxspp.), buntal (Diodon spp.),

botana (Acantburus spp.) dan barakuda (Spbyraena spp.) (Tabel 5). Sanua ienis
ikan yang tertangkap adalah ikan demersal, kecuali barakuda satu ienis ikan
pelagis. Tertangkapnya barakuda kemungkinan bersamaan dengan saat

penarikan tali pancing, hal ini terbukti bahwa ikan barakudeyangtertangkap
masih dalam keadaan hidup. Jenis ikan yang tertangkap dalam uii coba ini
hampir sama dengan hasil pengamatan rawai dasar yang dilakukan Nasution
et al. (1994) di perairan lJten lawa di mana hasil tangkapan dominan adalah
remsngr kakap, dan cucut.

Dari Tabel 5 iuga terlihat bahwa secara individu ienis ikan kakap banyak
tertangkap pada mata pancing No. 5 (14 ekor) dan No. 6 (10 ekor). Danikian
iuga dengan ikan kerapu dan kue yang merupakan ienis ikan ekonomis penting
lainnya banyak tertangkap pardemarez pancing No. 5 dan 6. Sedang ienis ikan
pari banyak tertangkap dengan mata pancing No. 7 yaitu sebanyak 10 ekor.

Dari hasil pangukuran paniang beberapa ienis ikan tidak terlihat adanya
pengaruh ukuran mata pancing terhadap besar ikan yeng tertangkap (Tabel 6).

Namun khusus ikan kakap terdapat kecanderungan semakin besar ukuran mata
pancing dapat menangkap ikan semakin besar ukurannya. Ralston (1982) iuga
menyatakan bahwa ukuran ikan kakap laut dalam dan kerapu yang tertangkap
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dengan pancing cenderung mengikuti ukuran mata pancing yang digunakan
meskipun secara statistik tidak berbeda nyata.

Tabel s. Komposisi hasil tangkapan rawai dasar berdasarkan ukuran mata
pancing selama percobaan penangkapan

Table 5. Catcb composition for bottom longline based on book sizes duing
experimental fisbing

x .,.i$+.
.:$f,r 

.,.:.,.

D{rf*.. t
.,,(flmt)...No;S..

ilt tr idg
I{b.- .

Misr''
.:0foo*)iiilooZi..

Fl&or (Ind.) Kg' Ekor fs Hr. or [aA}, 6c

Kakap

(Lutjanus spp.)

Lencam

(Letbinus tentjam)

Kerapu

(Epinepbelus spp.)

Kue
(Caranx spp.)

Pari
(Dasyatis spp.)

Cucut
(Cbarcbainrs spp)
Rernang

(Congresox spp.)

Buntal
(Diodon spp.)

Botana

(Acantharus spp.)

Baraku&
(Spbyraena spp.)

6 10,47

1 1,10

3 7,25

2 6,10

10 58,32

4 22,99

4 2,lg

2 5,35

| 2,17

0 0,00

l4

1

J

4

7

5

4

4

0

1

10

2

7

7

15,50

1,00

11,56

16,63

22,40

9,35

1,85

10,1 1

0,00

3,05

8,21

2,50

18,45

19,80

38,25

50,55

5r25

l,l9

0r00

0,00

7

9

t2

I

0
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Tabel 6.

Tabh 6.

Kisaran ukuran paniang toal beberapa ienis ikan yang dominan
terangkap dengan rawai dasar berdasarkan ukuran mata pancing
Range of nwl lengtb for some species of fitb caugbt dominantly by
bottom longline based on book sizes

}sft. ................ .. .l.iiiiiii,i,','ffi'
(4?9.F)..I$95..:.r.:.:...r.::....r.:dlr,ffii'No;61:, ,',',,.',.'.,'( l;Nolt

Kakap

(L*janrs spp.)

Kerapu

(Epinepbelus spp.)

Kue
(Caranx sp.)

Remang

(Congresox spp.)

Cucut
(Cbarcainrc spp,)

15,0-52,5

(34,17)

31,0-47,5

(55,s0)

54,0-75,0

(61,00)

5o,o-57,0

(55,50)

65,0-t22,0

(93,s0)

15,0-62,5

(32,30)

31,5-45,0

(46,90)

30,0-72,0

(58,75)

65,0-66,0

(6s,0)

45,0-50,0

(47,50)

25,0-72,0

(4o,so)

25,0-76,5

(42,83)

33,0-55,0

(44,00)

66,0-72,0

(68,00)

69,0-75,0

(72,50)

Kaaaagan Nou): (,.) adahb rru-rat panjang ntal (mcans of nul laryrt)

TESIMPT'LI\N DAN SARAN

(1) Ukuran mata pancing No. 5, 6 d^n 7 pada pangoperasian rawai dasar
mernberikan laiu tangkap yang tidak berbeda ny^t^, wdaupun ada
kecenderungan mata pancing No. 5 dan 6 memperoleh hasil tangkapan
lebih tinggi dibandingkan dengan mata pancing No. 7.

@ Rawai dasar yang dioperasikan di perairan Tukadabu dengan kedalaman
lebih dari 50 m rata-rata laiu pancingnya lebih tinggi dibandingkan
dengan rawai dasar yang dioperasikan di perairan Jeineluk yang relaiif
lebih dangkd antara 20-50 m.

(3) Jenis ikan ekonomis parting yang banyak tertangkap oleh rawai desar
.ntaru lain adalah kakap, kerapu, dan kue.

(4) Ukuran ikan yang tertangkap oleh rawai dasar yang menggunakan mata
pancing No. 5, 6 dn 7 ternyata tidak berb€da nyata.
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